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ABSTRACT
Learning can be achieved well if the teacher is able to choose the right learning model. In this study, the researchers tried out the Think Pair and Share learning model in class X OTKP SMK Plus Ulumul Kunir Quran in learning to identify anecdotal text structures. The formulation of the problem in this study is How is the student's ability to identify anecdotal text structure? How to increase the ability to identify anecdotal text structures after using the Think Pair and Share learning model? the influence of the Think Pair and Share learning model on students' ability to identify anecdotal text structures? The objectives of this study were to describe students' abilities in identifying anecdotal text structures, to describe the increase in students' ability to identify anecdotal text structures after using the Think Pair and Share learning model, and to describe the effect of the Think Pair and Share learning model on students' ability to identify anecdotal text structures. The research method used was quantitative with a pre-experimental approach through one group pretest posttest design. The object in this study were students of class X OTKP SMK Plus ulumul Quran Kunir. The results of the research before using the Think Pair and Share learning model, the students' ability was still lacking, because the average score was 63.71, while after using the Think Pair and Share learning model it had increased with an average value of 86.14. So that the Think Pair and Share model shows its influence in learning to identify anecdotal text structures.
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Pembelajaran dapat tercapai dengan baik apabila guru mampu memilih model pembelajaran yang tepat. Dalam penelitian ini, peneliti mengujicobakan model pembelajaran Think Pair and Share pada Siswa kelas X OTKP SMK Plus Ulumul Quran Kunir dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur teks anekdot. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot? Bagaimana peningkatan kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot setelah menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share? pengaruh model pembelajaran Think Pair and Share terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot? Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot, mendeskripsikan peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot setelah menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share, dan mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Think Pair and Share terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot. Metode penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif dengan pendekatan Pre-Eksperimen melalui one group pretest posttest design. Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas  X OTKP SMK Plus ulumul Quran Kunir. Hasil peelitian sebelum menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share kemampua siswa masih kurang, karena nilai rata-ratanya 63,71, sedangkan setelah menggunakan model pembelajaran Think pair and Share mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 86,14. Sehingga model Think Pair and Share menunjukan pengaruhnya dalam pembelajaran mengidentifikasi struktur teks anekdot.
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A. Pendahuluan
Pada pembelajaran Bahasa Indonesia untuk jenjang Pendidikan Menengah Kejuruan kelas X pada kurikulum 2013, terdapat Kompetensi Dasar yang mempelajari teks anekdot. Teks Anekdot merupakan cerita lucu yang memiliki makna sindiran baik secara tersirat maupun  tersurat, berbeda dengan teks cerita lain karena teks anekdot memiliki kekhususan tersen-diri, yakni berisi humor/lelucon didalamnya, bukan sekedar lelucon biasa, melainkan terdapat hikmah yang dapat menjadi renungan bagi pembaca. Menurut Kosasih (2014:2) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan anekdot adalah teks yang berbentuk cerita; di dalamnya mengandung humor seka-ligus kritik. Karena berisi kritik, anekdot sering kali bersumber dari kisah-kisah faktual dengan tokoh nyata yang terkenal. Anekdot tidak semata-mata menyajikan hal-hal yang lucu, guyonan, ataupun humor. Akan tetapi, terdapat pula tujuan lain dibalik cerita lucunya, yaitu berupa pesan yang diharapkan bisa mem-berikan pelajaran kepada khalayak. 
Anekdot merupakan cerita, kisah, atau percakapan singkat. Di dalamnya terkandung tokoh, latar dan rangkaian peristiwa. Adapun struktur teks anekdot menurut Kosasih (2016:5) yaitu: 1) Abstraksi merupakan pendahuluan yang menyatakan latar belakang atau gambaran umum tentang isi suatu teks. 2) Orientasi merupakan bagian cerita yang mengarah pada terjadinya suatu krisis, konflik, atau peristiwa utama. Bagian inilah yang menimbulkan krisis. 3) Krisis atau komplikasi merupakan bagian dari inti peristiwa suatu anekdot. Pada bagian itulah adanya kekonyolan yang menggelitik dan mengundang tawa. 4) Reaksi merupakan tanggapan atau respons atau krisis yang dinyatakan sebelumnya. Reaksi yang dimaksudkan dapat berupa sikap mencela atau menertawakan. 5) Koda merupakan penutup atau kesimpulan sebagai pertanda berakhirnya cerita. Di dalamnya dapat berupa persetujuan, komentar, atau penjelasan atas maksud dari cerita yang dipaparkan sebelumnya. Bagian ini biasanya ditandai oleh kata-kata, seperti itulah, akhirnya, demikianlah. Keberadaan koda bersifat opsional: bisa ada ataupun tidak ada.
Dalam pembelajaran meng-identifikasi teks anekdot, tidak sedikit siswa yang mengalami hambatan. Hambatan-hambatan tersebut meli-puti kurangnya fokus saat belajar karena kondisi fisik yang kurang prima ataupun psikis yang terganggu, kurangnya ketelitian atau kepercayan diri siswa dalam menemukan suatu masalah/temuan dalam suatu teks, kurangnya interaksi antar siswa dan peran aktif siswa dalam pembela-jaran, kemudian kurangnya keteram-pilan dalam menyampaikan gagasan atau solusi dari suatu masalah yang hendak dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Agar pembelajaran mengiden-tifikasi struktur teks anekdot dapat tercapai dengan baik, guru hendaknya memilih model pembela-jaran yang tepat agar tujuan pembelajaran tersampaikan secara optimal. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran yang dapat dijadikan sebuah solusi dalam pembelajaran  mengidentifikasi teks anekdot pada siswa, yaitu model pembelajaran Think Pair and Share.
Model pembelajaran Think Pair and Share adalah model pembelajaran yang dapat melatih kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran. Fatimah (2015:Vol 16:92) dalam jurnal penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran tipe Think Pair and Share merupakan model pembelajaran kooperatif sederhana yang dikemukakan secara eksplisit sehingga Cooperative Learning tipe Think Pair and Share mudah dilaksanakan. Berdasarkan beberapa penelitian, pemakaian metode pembelajaran Cooperative Learning tipe Think Pair and Share mampu membantu siswa mengatasi kendala bercerita. Widiastuti dan Ali (Elhefni:Vol XVI:309) menyatakan bahwa Think “berpikir” pair “berpasangan” dan share “berbagi”.
Strategi diskusi tidak selalu harus dalam kelompok besar, dalam model pembelajaran Think Pair and Share pengelompokan hanya dilakukan dengan teman sebangku saja atau sepasang, seperti yang dituturkan oleh Shoimin (2017:209) bahwa Think Pair and Share adalah strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh Frank Lyman dan koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981. TPS mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu diseleng-garakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. Think Pair and Share memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespons serta saling bantu satu sama lain. Adapun langkah-langkah pembelaja-rannya sebagai berikut:
a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang harus murid capai;
b. Murid memikirkan materi/ permasalahan yang disampaikan guru;
c. Murid berpasangan dengan teman sebelahnya (perkelompok dua orang murid) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing;
d. Guru memimpin pleno kecil, setiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya;
e. Berawal dari kegiatan tersebut guru mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para murid; dan
f. Guru memberi simpulan.
Model pembelajaran diguna-kan oleh guru dengan pertimbangan khusus, seperti kecocokan dengan mata pelajaran yang akan diajarkan. Kelebihan model pembelajaran Think Pair and Share adalah sebagai berikut:
a. Think Pair and Share mudah diterapkan di berbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap kesempatan.
b. Menyediakan waktu berpikir untuk meningkatkan kualitas respons siswa.
c. Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata pelajaran.
d. Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi.
e. Siswa dapat belajar dari siswa lain.
f. Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatam untuk berbagi atau menyampaikan idenya.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dalam metode kuantitatif terdapat metode eksperimen, maka penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017: 72). Penggunaan metode eksperimen dimaksudkan untuk mendapatkan hasil sebelum dan sesudah penggunaan metode Think Pair and Share dalam pembelajaran mengidentifikasi strutur teks anekdot pada siswa kelas X SMK Plus Ulumul Quran Kunir tahun pelajaran  2019/2020.
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest-Posttest. Pre Experimental dipilih karena desain ini belum merupakan eksperimen yang sungguh-sungguh dan tidak adanya variabel kontrol. Sedangkan pemilihan bentuk desain One Group Pretest-Posttest dengan alasan pada penelitian ini dilakukan pretest sebelum diberikan perlakuan. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut.
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Gambar 1. Desain Penelitian
Kelas eksperimen diberi pretest (O1), kemudian diberi perlakuan (treatment) yaitu menggunakan metode Think Pair and Share (X). Selanjutnya, kelas eksperimen diberi posttest mengidentifikasi struktur tejs anekdot  (O2). Hasil dari keduanya kemudian dibandingkan atau diuji perbedaan-nya. Perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest men-unjukkan pengaruh dari perlakuan berupa penerapan metode Think Pair and Share yang diberikan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data penelitian ini diperoleh dari satu kelas, yaitu kelas X OTKP. Data diperoleh dari 35 siswa. Data tersebut diperoleh dari hasil  pretest dan posttest. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan rumus mencari skor rata-rata (mean), uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
Setelah pelaksanaan pretest dan posttest selesai. Data-data hasil mengidentifikasi struktur teks anekdot diubah ke dalam bentuk angka, sehingga data dapat dihitung menggunakan statistik. Berikt adalah hasil pretest dan posttest dalam pembelajaran mengidentifikasi struk-tur teks anekdot















Gambar 1. Perbandingan Nilai pretest dan posttest

Data yang diperoleh setelah melaksanakan pada saat tes awal/pretest yaitu siswa kurang percaya diri, kurang teliti dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot dan partisipasi siswa pasif, sehingga hasil mengidentifikasi struktur teks anekdot belum maksimal. Dilanjutkan kepada tahap penilaian, nilai kelas X OTKP yang terkumpul bervariasi, dari nilai rendah sampai nilai tinggi dengan jumlah yang bervariasi. Nilai-nilai tes awal yang diperoleh adalah nilai 45 sebanyak 3 siswa, nilai 50 sebanayak 5 siswa, nilai 55 sebanyak 2 siswa, nilai 60 sebanyak 8 siswa, nilai 65 sebanyak 3 siswa, nilai 70 sebanyak 7 siswa, nilai 75 sebanyak 1 siswa, nilai 80 sebanyak 3 orang dan nilai 85 sebanyak 3 siswa. Dari data di atas dapat dilihat nilai yang terkumpul dari 35 siswa dengan nilai tertinggi 85, nilai tengah 60 dan nilai terendah 45. 
       Dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel versi 2007 didapat nilai rata-rata dari data nilai tes awal/pretest, jumlah dari 35 nilai di atas adalah 2230, dengan nilai rata-rata adalah 63,71. Jadi, kemampuan mengidentifikasi struktur teks sebelum menggunakan model pembelajaran Think Pair and Share pada siswa kelas X OTKP  masih kurang, karena memeroleh nilai rata-rata sebesar 63,71.
Berdasarkan nilai yang diperoleh dari posttest setelah menerapkan model pembelajaran  think pair and share pada pembelajaran mengidentifikasi struktur teks anekdot terdapat peningkatan. Peningkatan tersebut dilihat dari tingkat kepercayaan diri siswa dalam mengerjakan posttest, ketelitian siswa mengidentifikasi struktur teks anekdot lebih baik saat mengerjakan posttest, serta interaksi aktif siswa dengan teman sebangkunya. Nilai posttest yang diperoleh dari 35 nilai siswa yaitu nilai 70 sebanyak 4 siswa, nilai 75 sebanyak 4 orang, nilai 80 sebanyak 5 orang, nilai 85 sebanyak 5 orang, nilai 90 sebanyak 7 orang, nilai 95 sebanyak 5 orang dan nilai 100 sebanyak 5 orang. Dari data di atas dapat dilihat nilai yang terendah adalah 70, nilai tengah 85 dan nilai tertinggi adalah 100.
       Dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel versi 2007 didapat nilai rata-rata dari data nilai posttest adalah 3015 dengan rata-rata 86,14. sehingga mengidentifikasi struktur teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran think pair and share mengalami peningkatan.
       Peningkatan kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot pada siswa kelas X OTKP setelah menggunakan model pembelajaran think pair and share dapat dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh setelah melakukan perlakuan atau tes akhir yaitu sebesar 86,14 dan dapat dibandingkan dengan nilai tes awal/pretest yaitu sebesar 63,71. Setelah mendapat nilai tes awal/pretest dan nilai tes akhir/posttest pada siswa kelas X OTKP dapat diketahui bahwa peningkatan nilai sebesar 22,43, hal tersebut menunjukan bahwa ada peningkatan dari hasil pretest dan posttest dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot setelah menggunakan model pembelajaran think pair and share pada siswa X OTKP SMK Plus Ulumul Quran Kunir.
Berdasarkan pengolahan data yang dibantu dengan aplikasi SPSS versi 20, diketahui hasil uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dan uji N-gain. Dalam uji normalitas jika signifikansi > 0,05, maka data normal, sehingga dari uji Kolmogorov-Smirnov bahwa nilai signifikansi pretest 0,96 dan posttest 0,90, dapat disimpulkan dari keseluruhan data berdistribusi normal. Dalam uji homogenitas, nilai signifikansi homogenitas lebih dari 0,05, maka  data mempunyai varian yang sama. Pada test of homogeneity of variances dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest yaitu 0,286, dengan demikian data mempunyai varian yang sama. Pada uji hipotesis diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa  ditolak dan  diterima, terdapat peningkatan nilai yang signifikan dan berpengaruh pada mengidentifikasi struktur  teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran think pair and share. Nilai dalam uji N-gain adalah 0,67, menunjukan bahwa ada peningkatan yang sedang dari hasil pretest dan posttest.
       Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mengidentifikasi struktur teks anekdot dengan menggunakan model pembelajaran think pair and share berpengaruh pada siswa kelas X OTKP SMK Plus Ulumul Quran Kunir.

D. Simpulan
Setelah melaksanakan penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
1) Kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot sebelum menggunakan model Think Pair and Share nilai rata-rata siswa diperoleh 63,71, maka dapat dinyatakan bahwa kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot siswa masih kurang karena belum memenuhi KKM.
2) Kemampuan mengidentifikasi struktur teks anekdot siswa setelah menggunakan model Think Pair and Share terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa yang semula memeroleh 63,71 menjadi 86,14. Dengan demikian, peningkatan yang diperoleh dari selisih nilai pretest dan posttest adalah 22,43.
3) Peningkatan nilai rata-rata siswa yang diperoleh pada saat posttest membuktikan bahwa model Think Pair and Share sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam mengidentifikasi struktur teks anekdot.
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